"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedygnbuad e

buedeyq ‘|

s ueyingaAusw uep uexwniuesuaw eduey Ul sijny eAiey ynan)as neje ueibeqas d!mﬁuaé)

quin

219

BAB Il

METODE PENELITIAN

%ub[ek Penelitian

jgf), ‘ Subjek penelitian yang diteliti pada penulisan skripsi ini adalah Fenomenologi
gMahasiswa non aktif Di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Penelitian ini
§1erupakan Analisis deskriptif yang dilakukan kepada tiga informan yang merupakan
gjahz;siswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang memutuskan untuk
Eteluar dari Institut dan tidak melanjutkan masa perkuliahan. Adapun identitas ketiga

&forfnan tersebut yaitu :

1. Iﬁfprman 1 berinisial WT yang berasal dari Indonesia dan keturunan Chines asli yang
meémutuskan keluar dari institut pada semester 6.

2. Iﬁforman 2 berinisial IS yang berasal dari Indonesia dan keturunan Chines Jawa yang
m?emutuskan keluar dari institut pada semester 3.

3. Informan 3 berinisial AS yang merupakan keturunan India yang telah memutuskan

keluar dari institut pada semester akhir.

“Mereka bertiga ini adalah Mahasiswa/i yang putus kuliah atau tidak melanjutkan

studinjya di perguruan tinggi yang di pilih penulis dalam penelitian ini, dengan berbagai

macam: faktor yang masing-masing mereka hadapi. Salah satu dari mereka agak sedikit
berbéaa dari yang dua informan yang lain karena berasal dan asli dari india namun pindah
ke In@@nesia.

Untuk mengetahui lebih banyak tentang mereka dan menggali faktor apa saja yang
mem@at mereka tidak bertahan selama mereka menjalani studi. Penulis mewawancarai

ketigagnforman ini dengan pertanyaan- pertanyaan yang mendalam agar dapat melengkapi
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penelitian ini dan menjawab masalah-masalah apa yang mereka hadapi sehingga mereka

memutuskan untuk tidak melanjutkan kuliah.

ad e
eseyqg -l

Metode Penelitian

il

Berbagai pendekatan metodologis dapat digunakan ketika melakukan penelitian

as dnnbusw

NiaBxdio yeH

u sgsial dalam penelitian umum atau komunikasi khusus. Setiap jenis data dan masing-

1beq

gmésmg jenis reduksi data berharga untuk menjawab jenis tertentu pertanyaan. Pendekatan

2m§todelogis tertentu seorang peneliti atau tim peneliti memilih harus didorong oleh topik

o

u

c

gyﬁ;wg dipilih dan pertanyaan penelitian dan / atau hipotesis yang diajukan.

o C

g 2? ;Pertanyaan penelitian untuk studi ini membahas bagaimana tahun pertama
gmahaaswa memahami pengalaman adaptasi perguruan tinggi mereka dan berusaha untuk
g’memahaml pengalaman siswa yang mengundurkan diri setelah semester pertama mereka.
o —

%OIeh karena itu, pertanyaan penelitian lebih peduli dengan interpretasi daripada
3

%kuantifikasi, yang membenarkan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan dan
%mengevaluasi data.

Secara khusus, penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi untuk

aAuaw uep u

meler{gkapi cerita mahasiswa yang di hadapi mulai dari cerita mereka di kampus dengan

Aing

mtemanteman lingkungan dan hubungan mereka dengan dosen, serta culture shock apa

wns u

Zyang imereka hadapi sampai mereka akhirnya memutuskan untuk berhenti kuliah.

-Jo

- Penelltlan ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk menjawab pertanyaan
penelttian dengan menggambarkan tema cerita siswa dan bagaimana kisah-kisah ini dapat
berubah sepanjang semester pertama mereka. Juga, deskripsi yang disediakan untuk cerita

dari siswa yang tidak kembali ke Kampus Bisnis Indonesia untuk semester kedua.

» Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan mengapa situasi atau peristiwa

yang fhereka hadapi selama berkuliah dapat mengakibatkan mereka putus kuliah. Metode
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode

penelitran fenomenologi, metode fenomenologi itu sendiri memiliki arti secara umum

alah suatu perspektif yang modern tentang dunia manusia dan merupakan gerakan filsafat

1l

buede)l

yang palmg dekat dengan hubungannya dengan abad ke-20.

3 Data dan fenomena sosial yang di teliti dapat di kumpulkan dengan berbagai cara,

ntaranya observasi dan inteview, baik secara mendalam (in-depth inteview). In-depth

nbuswi

d

gas di
nigsidig veH

eibe

|6um§u

dalam= penelitian fenomenologi bermakna mencari sesuatu yang mendalam untuk

5
%mdapatkan satu pemahaman yang mendetail tentang fenomena sosial dan pendidikan
g %g diteliti guna mendapatkan sense dari yang nampaknya straight-forward secara aktual
%xseiéara}otensial lebih complicated.

% EV‘Jika dikaji dan di uraikan fenomena dapat di pandang dari dua sudut pandang,

pertama fenomena selalu “menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar

plkirah Kedua, fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada

eouaw edue

zdalam kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena terlebih dahulu
3 ‘
Qg_melihat “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni (Denny

Ep

jMaryoedl 2009).

w

v Dalam penelitian fenomenologi melibatakan pengujian yang teliti dan seksama

vpada kesadaran pengalaman manusi. Konsep utama dalam fenomenologi adalah makna.
n
C
—Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk

@
= —Z

mengedintifikasi kualitas yang essensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan

MingaAua

e

mendalam dan teliti (Smith, ect,. 2009:11).
Esensi dari pengalaman di bangun dua asumsi, pertama setiap pengalaman manusia
sebenarnya adalah satu ekspresi dari kesadaran. Seseorang akan mengalami sesuatu. la

sadarzakan pengalamannya sendiri yang memang bersifat subyektif. Kedua, setiap bentuk

kesadaran selalu merupakan kesadaran akan sesuatu. Ketika melihat mobil mewah kita
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berfikir siapa yang mengemudikannya, mengharapkan memiliki mobil yang seperti itu dan

pergi@engan mobil itu (Smith, ect,. 2009:12).

1na-l

oo

éc.gTekmk Pengumpulan Data
g % ;Menurut Kriyantono (2008:95), metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-
T;ic;i y‘éng dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data
%y@%g penelltl gunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, yaitu mendapatkan

rma3| dengan cara bertanya langsung kepada responden.

i,Cara inilah yang banyak dilakukan di Indonesia belakangan ini. Wawancara

as neje
pum-6uepu§q|6u

eAdey ynin

rupakan salah satu bagian terpenting dari setiap penelitian. Tanpa wawancara, peneliti

ﬁug

]

: kan kéhilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung

e] Ul snMm

kepada responden. Data semacam itu merupakan tulang punggung dari suatu penelitian.

1Wawancara dilakukan kepada mahasiswa yang memutuskan untuk keluar dari

jueouaw edu

Kampus Bisnis Jakarta sebanyak 3 orang untuk menggali informasi mengenai proses
adapta3| yang dialami mahasiswa tersebut sejak semester pertama hingga mereka

memutuskan untuk tidak melanjutkan kuliah di Kampus Bisnis Jakarta.

w Penelitian fenomenologi fokus pada sesuatu yang di alami dalam kesadaran

ueyingaAusw_uep ueywn

nd|V|du yang disebut sebagai intensionalitas, yang menggambarkan hubungan antara

roses yang terjadi dalam kesadaran dengan obyek yang menjadi perhatian pada proses

?JS%LUHS

itu. Dalam pengalaman atau kesadaran selalu sedaran pada sesuatu, melihat adalah melihat
sesuatt, mengingat adalah mengingat sesuatu, menilai adalah menilai sesuatu. Sesuatu itu
adalalvobyek dari kesadaran yang telah di stimulasi oleh persepsi dari sebuah obyek yang

“real’hatau menilai tindakan atau mengingat atau daya cipta.
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D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknis analisis data yang dipergunakan

—_

cadalahanalisis diskriptif kualitatif. Dalam analisis data kualitatif yang penting adalah

eJe)

=bahwa analisis data hendaknya bersifat induktif, generatif, konstruktif dan subjektif

3 E

T
ése‘hingga mengandung interpretasi realitas subjek itu sendiri (Kuntjara, 2006:100).
S O
S O
?DB%rlkutnya dijelaskan bahwa analisis data kualitatif dinyatakan sebagai suatu kegiatan
o =
& =
oyang berlangsung secara terus menerus, bukan hanya suatu saat setelah penelitian selesai.
© 3
ngngan demikian, pengumpulan data dan analisis data dikerjakan secara bersama-sama
© & =
Ssepanjang penelitian.
> C .
x 3 -
32 SMoleong (2007:103) mengatakan bahwa prinsip penelitian kualitatif adalah
%menemukan teori dan data. Peranan teori baru atau verifikasi teori baru akan tampak

]|

msewaktu analisis data ini mulai dilakukan. Tahapan analisis data merupakan satu bagian

Jyang fidak terpisahkan dengan tahapan-tahapan lainnya. Data primer dan sekunder

edu

eou

=dianalisis secara kualitatif, melalui verstehen atau interpretasi atau juga disebut dengan

5

otafsir.

)

g Untuk mengukur objektivitas pemberitaan pada dasarnya menakar sejauh mana
(D ——

‘swacapa fakta sosial identik dengan wacana fakta media. Sebab berita adalah fakta social

EXing

“yang dlrekontruk5|kan untuk kemudian diceritakan. Cerita tentang fakta social itulah yang

itampilkan di media cetak. Motif khalayak menghadapi media cetak adalah untuk

?JS%LEIDS

mendabatkan fakta sosial. Untuk itu, prinsip utama dalam jurnalisme.

Teori-teori komunikasi berdasarkan pendekatan integratif adalah menunjukan suatu
pandangan umum yang sangat baik dan menarik mengenai konsep-konsep sistem dan
orgamsasi. Karya mereka merupakan integrasi dari berbagai gagasan terbaik ke dalam

suatugbentuk yang secara internal telah memberikan suatu sintesis mengenai pandangan

sistersebagai tambahan.
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Salah satu sumber daya penting dalam organisasi adalah infomasi. Dengan

mengQ@unakan informasi dapat di definisikan informasi ke dalam pengertian mengurangi

—

gl<etidai{pastian. Ketika orang mampu untuk memperkirakan pola-pola yang akan terjadi

eJe

=dalamaaliran tugas dan hubungan-hubungannya, maka ketidakpastian dapat di kurangi dan
3z = |

cinformasi dapat diperoleh.

5 9 5

= O

?’D Eé ZDalam teori ini dikemukakan dua bentuk komunikasi yang berkaitan dengan dua
o = @

gbéqtuk informasi. Pertama adalah “informasi absolut” yang terdiri dari keseluruhan
©» @ £

gkggingan pengetahuan yang ada dalam sistem. Sebaliknya, informasi yang di distribusikan
0 [vs]

o & Z

SadalahPinformasi yang telah disebarkan di dalam suatu organisasi, namun kenyataannya
> C .

x 3 ’,7’

Ei@orm}lsi ada dalam suatu organisasi, tidak menjamin bahwa informasi tersebut cukup

%dikomUnikasikan di dalam organisasi.

fPendekatan integratif dapat juga diartikan sebagai penyatuan berbagai aspek ke

dalam§ satu kesatuan yang padu ke dalam suatu proses. Ciri-ciri pendekatan Integratif

1ueousw edue) 1u

dalam? {Zuchdi, 1997) yaitu, berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung pada

anak, ‘pemisahan antarbidang studi tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai

p ueyWwn

bidang studi dalam suatu proses pembelajaran, bersifat luwes dan hasil pembelajaran dapat

2Auaw ue

berkefmbang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Fungsi organisasi berusaha menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan

Jaguins uexing

apatunelaksanakn tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal
sepertj'penerbitan Khusus dalam organisasi tersebut dan laporan kemajuan organisasi.
Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih

besar@alam diri karyawan terhadap organisasi (Mulyana, 2008)



